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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai hubungan antara status sosial-

ekonomi orang tua dan pengambilan keputusan karier siswa kelas XI MAN 1 

Padang Pariaman, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata status sosial 

ekonomi orang tua sebesar 116,67 dengan standar deviasi 15,18, dan 

sebagian besar siswa berada pada kategori sedang sebanyak 99 siswa 

(66,00%). 

2. Pengambilan keputusan karir siswa kelas XI MAN 1 Padang Pariaman 

berada pada kategori yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kemampuan dalam menentukan pilihan karir melalui 

pemahaman diri, pengetahuan mengenai karir, pertimbangan terhadap 

pilihan yang tersedia, serta kemampuan menyesuaikan pilihan karir 

dengan potensi yang dimiliki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan karir siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 

113,89 dengan standar deviasi 13,49. 

3. Terdapat hubungan yang positif, signifikan, dan sangat kuat antara status 

sosial ekonomi orang tua dengan pengambilan keputusan karir siswa kelas 

XI MAN 1 Padang Pariaman. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi 

Product Moment Pearson yang memperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,824 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
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H₀  ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti semakin baik status sosial 

ekonomi orang tua maka semakin baik pula pengambilan keputusan karir 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 

saran-saran berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Pihak sekolah, khususnya MAN 1 Padang Pariaman, diharapkan 

dapat meningkatkan program layanan bimbingan dan konseling karir bagi 

siswa, terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan dalam 

memperoleh dukungan dari lingkungan keluarga. Sekolah perlu 

menyediakan layanan informasi karir, kegiatan eksplorasi minat dan 

bakat, serta pendampingan dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan 

maupun pekerjaan agar setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 

dalam merencanakan masa depannya. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan memberikan perhatian 

lebih besar terhadap latar belakang keluarga siswa saat memberikan 

layanan bimbingan karier. Mereka perlu membantu siswa mengenali 

potensi diri, memberikan informasi mengenai berbagai pilihan karier, 

serta mendampingi siswa dalam menyusun rencana karier yang realistis 

dan disesuaikan dengan kemampuan serta kondisi masing-masing. 
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3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan kepada anak 

dalam proses pengambilan keputusan karir, baik melalui dukungan 

emosional, pemberian motivasi, maupun penyediaan informasi mengenai 

pendidikan dan pekerjaan. Kondisi ekonomi keluarga bukan menjadi satu-

satunya faktor keberhasilan karir anak, sehingga keterlibatan dan 

perhatian orang tua tetap menjadi hal penting dalam membantu anak 

menentukan pilihan masa depannya. 

4. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengenali kemampuan, 

minat, dan potensi diri serta mencari informasi mengenai berbagai pilihan 

pendidikan maupun karir. Siswa juga perlu mempertimbangkan berbagai 

faktor secara matang sebelum mengambil keputusan karir agar pilihan 

yang ditentukan sesuai dengan kemampuan dan tujuan masa depan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat mengembangkan 

studi ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin 

memengaruhi pengambilan keputusan karier siswa, seperti dukungan 

orang tua, efikasi diri, motivasi belajar, lingkungan sekolah, teman 

sebaya, dan faktor-faktor psikologis lainnya. Selain itu, studi lanjutan 

dapat menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan karier siswa
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